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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
1. Sejarah YPAC  
Almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang (Orthopaed) 
adalah yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi penyandang cacat 
(Penca). Tahun 1952, beliau mendirikan pusat rehabilitasi centrum yang 
disingkat dengan R.C bagi korban revolusi Kemerdekaan Republik Indonesia 
di Solo. Pada saat itu beberapa daerah terserang wabah poliomyelitis. Anak-
anak yang terkena gejala post polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Pada 
mulanya anak–anak itu kurang  mendapat perhatian, karena kekurangan 
fasilitas. Setelah Prof. Dr. Soeharso menghadiri “International Study a 
Conference of Child Welfare” di Bombay dan “The Sixty Intenational 
Conference on Social Work” di Madras, beliau memprakarsai  pendirian  
Yayasan Penderita Anak Tjatjat (YPAT) pada tanggal 5 Pebruari 1953 dengan 
Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Pebruari 1953. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar batuannya dengan memberikan 
ruangan khusus untuk  memberikan pelayanan khususnya kepada anak–anak 
dengan dibawa ke Yayasan Penderita Anak Tjatjat (YPAT). Dengan 
demikian, alm. Prof. Dr. Soeharso telah meletakkan prinsip– prinsip pekerjaan 
Yayasan seperti apa yang dikerjakan di R.C. 
Dalam jangka waktu 1 (satu tahun Pengurus Y.P.A.T berhasil 
mendapatkan bantuan sebuah gedung dari Yayasan Dana Bantuan 
Departemen Sosial. Tepat pada tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan 
peletakan batu pertama. Enam bulan kemudian yaitu 8 Agustus 1954 Gedung 
Y.P.A.T. yang terletak di Jln. Slamet Riyadi 364 Surakarta dibuka dan 
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berkiprah dalam pelayanan anak penyandang cacat. Pusat rehabilitasi ini 
kemudian menerima penghargaan dari Luar negeri berupa “Albert Laskar 
Rehabilitation Award”.  
Prof Soeharso adalah pemrakasa, perintis pembangunan dan 
pengembangan dari Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan 
lembaga–lembaga lain,  termasuk Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
yang dulu bernama Yayasan Penderita Anak Tjatjat YPAT.  Dengan prestasi – 
prestasi tersebut beliau mendapat pengahargaan Bintang Mahaputra tingkat III 
dari Pemerintah RI dan ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional. 
Beliau berkeliling ke berbagai kota untuk menghimbau perorangan 
maupun organisasi wanita agar mendidirkan Yayasan Y.P.A.T guna 
memberikan pelayaan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). Beliau 
meninggal dunia pada tanggal 27 Pebruari 1971 karena serangan jantung, 
dunia Rehabilitasi Penca Indonesia kehilangan seorang Bapak yang sejak 
tahun 1945 sampai tahun 1971 mengabdikan hidupnya pada masyarakat. 
Harapan beliau mendapat tanggapan dari masyarakat dan Y.P.A.T 
berkembang dibeberapa wilayah Indonesia dengan kantor pusat YPAC di 
Surakarta. 
Tahun 1977 pusat YPAC Indonesia dipindah ke Ibu Kota Jakarta 
dengan demikian YPAC Surakarta menjadi YPAC daerah Surakarta. Saat ini 
telah didirikan 16 (enam belas) YPAC daerah di Indonesia  meliputi Bandung, 
Palembang, Medan, Makassar, Manado dan lain-lain.  Tahun 2001 pemerintah 
mengeluarkan UU RI No. 16 tahun 2001 tentang Yayasan, karena itu YPAC 
Surakarta melakukan penyesuaian melalui Akta Notaris No. 8 tanggal 16 
Agustus 2002, Akata Notaris No. 10 tanggal 20 Juni 2003, Akta Notaris No. 7 
tanggal 25 Agustus 2005 dan akta Notaris No.11 Tanggal 26 Juni 2008. 
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Visi, Misi dan Falsafah 
Visi 
Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar menjadi 
generasi penerus yang berkualitas. 
Misi 
 Melalui pelayanan habilitas dan atau rehabilitas yang terpadu, 
mengembangkan potensi anak cacat menuju kemandirian. 
 Memperjuangkan kesamaan hak-hak cacat agar mencapai 
kesejahteraan yang sempurna. 
Falsafah 
Berilah seorang anak seekor ikan, maka ia akan makan pada hari itu; 
Berilah anak itu sebuah kail, lalu ajarilah mengail, maka ia akan makan 
seumur hidup. (Lao Tse) 
Motto 
“Cacat atau tidak bukanlah ukuran kemampuan seseorang” 
“Selama saya masih di tengah-tengahmu bekerjalah seakan-akan aku 
telah mati. Nanti jika aku telah mati bekerjalah seakan-akan aku masih 
ditengah-tengahmu”  
 
Sumber Dana dan Sumber Daya 
Sumber dana YPAC bersumber dari, bantuan pemerintah, bantuan 
swasta: organisasi/ perorangan (dalam atau luar negeri), pendapatan dari 
pelayanan rehabilitasi, bantuan lain yang tidak mengikat, serta  dari negeri 
Belanda yaitu  Kinderpost Zegel Stiching, Solo Stiching dan lain-lain. 
Sumber daya YPAC terdiri dari:  
 Organ Pembina, Pengawas dan Pengurus  YPAC Surakarta. 
 Karyawan tetap YPAC Surakarta 
 Tanaga bantuan Pemerintah (Depsos, DEPDIKNAS ) 
 Tenaga sukarela dari masyarakat (perorangan/ organisasi) 
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Tim rehabilitasi konsultan : 
 Prof. Dr. Respati Suryadi Drajat., SPOT 
 Prof. Dr. Harsono Salimo.,Sp.A (K) 
 Dr. Yulidar Hafidh.,Sp.A (K) 
 Dr. Saraswati Hendrawati.,Sp.THT 
 Dr. Tri Lastiti W.,Sp.RM, M. Kes 
 Dr. Adi Kurniawan.,Sp.RM 
 Dr. Nanni Wigati 
 Siti Nurroinie F., Psi. MM 
 
Layanan YPAC 
1. Pendidikan 
2. SLB-D (Bagi penyandang cacat tubuh)  
o TK (Taman Kanak-kanak) 
o SD (Sekolah Dasar) 
o SMP (Sekolah emenengah Pertama) 
o SMA (Sekolah Menengah Atas) 
3. SDB-D1 (Bagi penyandang cacat tubuh disertai cacat mental)  
o Kelas Persiapan / Observasi (P) 
o Tingkat Dasar D1 – D8 
o SMP LB 
o SMA 
4. Pendidikan Inklusi  
o Kurikulum sesuai dengan yang ditentukan oleh Direktorat PSLB 
depdiknas dan Jumlah Siswa TK – SMA 125 anak 
Pendidikan Ekstra Kurikuler terdiri : 
1. Kepramukaan 
2. Kesenian 
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3. Kepustakaan 
4. Musik 
5. Ketrampilan 
6. Olahraga 
7. Komputer 
Prestasi Rehabilitasi Pendidikan : 
•    Lomba MIPA tingkat  SMP juaria III tahun 2005 
•    Lomba IPS tingkat SD  juara II tahun 2005 
•    Lomba MIPA tingkat SD juara I tahun 2007 
•    Lomba Kursi Roda tingkat  Nosional juara I th 2008 
•    Juara puisi tingkat propinsi 
 
Pelayanan Rehabilitasi Sosial  
Pelayanan rehabilitasi sosial YPAC memberlakukan sistem panti yang 
diperuntukkan bagi anak cacat/ difabel dengan usia 0 – 18 tahun. Pelayanan 
ini dapat dilakukan secara mandiri atau dengan pendamping. Selain itu ada 
pelayanan guest house bagi anak yang belum mandiri dan layanan rehabilitasi 
dalam keluarga (RDK). Kini terdapat anak binaan 30 – 40 orang perbulan. 
YPAC Surakarta memberikan pelayanan rehabilitasi anak cacat fisik/ 
difabel, dan bila diperlukan dapat memberikan pelayanan rehabilitasi cacat 
jenis lainnya. Pelayanan rehabilitasi dengan demikian dilaksanakan dengan 
sistem panti dan non panti. 
 
Pelayanan Rehabilitasi Medik 
 Fisioterapi 
 Terapi Okupasi 
 Terapi Wicara 
 Hidro terapi 
 Pelayanan pemerikasaan dan konsultasi psikologi 
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 Pembuatan alat bantu 
 Operasi 
 Prana Healing 
Pelayanan Rehabilitasi Pendidikan 
SLB-D (Bagi penyandang cacat tubuh) terdiri dari tingkat pendidikan; 
 TK (Taman Kanak-kanak) 
 SD (Sekolah Dasar) 
 SMP (Sekolah menengah Pertama) 
 SMA (Sekolah Menengah Atas) 
SDB-D1 (Bagi penyandang cacat tubuh disertai cacat mental), terdiri dari 
tingkat pendidikan; 
 Kelas Persiapan/ Observasi (P) 
 Tingkat Dasar D1 – D8 
 SMP LB 
 SMA 
 
Pendidikan Inklusi 
Kurikulum sesuai dengan yang ditentukan oleh Direktorat PSLB 
depdiknas. Jumlah siswa sampai SMA saat ini adalah 125 anak 
 
Pendidikan Ekstra Kurikuler yang diberlakukan di YPAC terdiri dari: 
 Kepramukaan 
 Kesenian 
 Kepustakaan 
 Musik 
 Ketrampilan 
 Olahraga 
 Komputer 
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Pelayanan Rehabilitasi Pravokasinal 
Memberi bekal anak binaan dengan memberi latihan keterampilan: 
merajut/ meronce manik-manik dll, dengan tujuan agar anak binaan tersebut 
memiliki ketrampilan yang cukup, untuk kemudian dapat diberdayakan dan 
memiliki nilai ekonomi untuk mengisi/ kegiatan sehari-hari dan dapat 
menunjang kelangsungan hidupnya. Saat ini ada 8 anak binaan yang 
mengikuti latihan pravokasional. 
 
B.  Tujuan Pendampingan 
Tujuan program pendampingan orang tua anak berkebutuhan khusus 
difokuskan pada dua aspek; aspek proses dan aspek substansi. Aspek proses 
mendorong keterlibatan kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus dalam 
forum pendampingan kelompok pegiat spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus. Sedangkan aspek substansi, berupaya mengarahkan kegiatan orang tua 
anak berkebutuhan khusus ke arah peningkatan mutu atau prestasi spiritualitas, 
sehingga mereka dapat mengoptimalisasikan potensi anak berkebutuhan khusus, 
dari perspektif agama dan sosial ekonomi.  
Dengan dua aspek itu, program-program kegiatan dirancang sendiri oleh 
orang tua anak berkebutuhan khusus secara bersama-sama. Program-program itu 
diarahkan oleh tim peneliti untuk memberikan penyadaran kepada diri mereka 
sendiri atas pentingnya peranan spiritualitas dalam menangani dan menghadapi 
segala macam karakter anak-anak mereka melalui kecerdasan dan keterampilan 
spiritualitas. Selain itu, program kegiatan ini diharapkan dapat mensosialisasikan 
dan mengimplementasikan kualitas pendidikan spiritual peserta didik madrasah 
diniyah pada orang tua anak berkebutuhan khusus. 
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C.  Kondisi Yang Diharapkan 
Tumbuhnya kesadaaran orang tua anak berkebutuhan khusus akan 
pentingnya peran spiritualitas dari pada kepemilikan softskill dan hardskill pada 
anak, diharapkan agar mereka mampu berdikari dan tidak menggantungkan 
hidupnya kepada orang lain. Selama ini, mereka lebih dianggap memiliki prestasi 
ketika berhasil menjadi inspirasi bagi anak-anak lain yang normal dan yang 
menyandang hal serupa. Dengan demikian, orang tua anak berkebutuhan khusus 
tidak seharusnya hanya mementingkan beragam les privat berkaitan dengan 
pengembangan kepribadian anak yang berfokus pada kemandirian semata, tetapi 
juga pada spiritualitas diri orang tua dan juga anak-anak mereka.  
Membentuk kesadaran mutu atas pembelajaran softskill dan hardskill 
dengan mensinergikannya bersamaan dengan spiritualitas, akan memberikan 
kesempurnaan yang lebih dari pada hanya memfokuskan pada harapan untuk 
hidup sejajar dengan anak-anak normal lainnya. Program pendampingan ini 
dengan demikian fokus dalam proses membangun kesadaran mutu spiritualitas 
bersama, tentang penting dan strategisnya memadukan soft skill pada umumnya 
dengan aspek spiritualitas, baik pada diri anak-anak berkebutuhan khusus maupun 
orang tua dan lingkungan terdekatnya.   
 
D.  Perencanaan Pendampingan 
Tahap Awal program adalah pendampingan spiritualitas dan identifikasi. 
Kegiatan ini terdiri dari: melakukan analisis sosial, melakukan analisis pihak 
terkait, melakukan analisis keunggulan komparatif, melakukan appraisal, 
kemudian menyelenggarakan sarasehan yang melibatkan semua stakeholder 
untuk me-review dan mendapatkan umpan balik dari proses identifikasi. 
Tahap Kedua: Perencanaan Desain Kegiatan Pendampingan. Kegiatan ini 
meliputi, sarasehan manajemen daur kegiatan secara berkesinambungan. Kegiatan 
ini diarahkan untuk merumuskan sasaran, tujuan, output dan indikator penentu 
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sasaran pendampingan, serta asumsi-asumsi penting. Pada proses ini akan 
dipahami secara bersama-sama tentang distribusi kewenangan untuk menentukan 
siapa melakukan apa, bagaimana dilakukan, berapa kebutuhan input dan kapan 
harus selesai. Langkah akhir pada tahapan ini adalah menyusun rencana kerja 
spesifik.  
Tahap Ketiga: Pelaksanaan dan pemantauan. Tahapan ini meliputi, 
pendampingan spiritualitas, melakukan persiapan sosial, melakukan pelatihan, 
melakukan kunjugan ke lokasi program, mengadakan pertemuan rutin dalam 
upaya memfasilitasi dan membantu orang tua anak berkebutuhan khusus agar 
dapat mencapai alternatif-alternatif pemecahan masalah yang tepat dan sebagai  
bahan masukan untuk  pemantauan selama dan pasca program pendampingan. 
Tahap keempat: Evaluasi. Kegiatan ini dilakukan secara periodik, 
berjenjang sesuai dengan kelompok sasaran yaitu peserta didik, orang tua  dan 
pengelola madrasah diniyah anak berkebutuhan khusus dengan melibatkan 
berbagai pihak terkait. 
 
E.  Realisasi Kegiatan 
Rancangan program pendampingan spiritualitas dilatarbelakangi oleh 
terjadinya fakta penurunan spiritualitas dan pudarnya semangat orang tua anak 
berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta. Pada saat yang sama, telah terjadi 
peningkatan antusiasme anak berkebutuhan khusus yang melampaui kebiasaan 
sejak tahun 2006-an. Hal ini berhubungan dengan kondisi lingkungan, di mana 
partisipasi sosial yang relatif rendah dan kompetisi pendidikan formal yang cukup 
ketat.  
Kondisi ini diperparah oleh pergeseran nilai pendidikan dari sekedar 
menuntut ilmu demi memperoleh lifeskill dan pembinaan mental serta akhlak, 
dengan standar ukuran nilai ekonomis semata. Artinya, mindside dan orientasi 
pendidikan bagi para orang tua pada umumnya adalah ke arah pemenuhan 
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pekerjaan di masa mendatang. Sementara, bagi orang tua anak berkebutuhan 
khusus, orientasinya adalah menyiapkan anak untuk mampu hidup secara mandiri 
dan profesional.  
Adanya mindside demikian menyebabkan banyaknya kondisi keterbatasan 
pengetahuan agama di kalangan anak-anak berkebutuhan khusus. Disamping itu, 
masalah ekonomi orang tua anak berkebutuhan khusus pada pembiayaan ganda 
(sekolah formal dan privat) menjadi permasalahan yang tidak sederhana. Pada sisi 
lain, potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh YPAC Surakarta belum 
dimanfaatkan secara optimal, termasuk modal sosial (social capital) yang cukup 
tinggi sebagaimana terlihat dari kebersamaan dan kegotong-royongan orang tua 
anak berkebutuhan khusus yang sebenarnya berpotensi kuat. 
Sebagian dari keluarga  Muslim di YPAC Surakarta ini telah tergabung 
dalam kelompok majlis ta’lim orang tua anak berkebutuhan khusus yang berpusat 
di area YPAC. Kelompok majlis ta’lim orang tua anak berkebutuhan khusus 
sudah ada sejak tahun 80-an, sebagai sebuah wadah untuk mengorganisir keluarga 
Muslim yang ada melalui instrumen program penyadaran orang tua anak 
berkebutuhan khusus.  
Dari beberapa observasi dan evaluasi yang pernah dilakukan oleh Tim 
Pendamping, ternyata majlis ta’lim yang sudah berjalan sekian lama, belum 
berjalan sebagaimana yang dikehendaki. Majlis ta’lim diadakan secara 
tradisional, dan bukan karena dorongan kesadaran dan kebutuhan dari orang tua 
anak berkebutuhan khusus. Terlebih lagi, majlis ta’lim yang semestinya diarahkan 
untuk kegiatan pemberdayaan dan penyadaran orang tua anak berkebutuhan 
khusus lebih sering digunakan untuk kegiatan rutinitas belaka, yaitu terlaksananya 
ritual pengajian. 
Di YPAC, terjadi interaksi yang cukup tinggi antara keluarga muslim 
dengan sumber daya YPAC. Hal itu sebenarnya merupakan sebuah potensi yang 
positif. Namun, interaksi itu belum bisa dikelola secara maksimal, sehingga 
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terjadi penurunan peran serta produktivitas sumber daya manusia. Dalam rangka 
pemberdayaan orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim, maka YPAC dan 
majelis Taklim orang tua bekerja sama dengan Tim Pendamping membentuk 
kegiatan pendampingan peningkatan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus. Kelompok sasaran utama yang dibina adalah keluarga muslim yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta, tanpa melihat usia 
anak, karena sasarannya adalah orang tuanya, bukan anaknya. Agar kegiatan ini 
berhasil, sosialisai mengarah kepada penguatan keyakinan kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus muslim sebagai salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah krisis spiritualitas.  
Oleh karena itu, kegiatan pendampingan orang tua anak berkebutuhan 
khusus dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: Persiapan, Workshop Panduan 
Fasilitasi, Fasilitasi orang tua anak berkebutuhan khusus. 
1.   Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan persiapan ini adalah penjajagan 
dengan Top Leader, pengelola dan orang tua anak berkebutuhan khusus 
mengenai mekanisme dan substansi perencanaan untuk pendampingan 
spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus. Kegiatan ini dilakukan 
melalui serangkaian pertemuan dan diskusi yang intensif dengan ketiga 
kompenen tersebut mengenai topik-topik yang terkait dengan mekanisme 
pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus  dan arah 
kebijakan serta instrumen yang akan dijadikan pedoman dalam menyusun 
daftar skala prioritas kegiatan orang tua anak berkebutuhan khusus. Kegiatan 
lainnya pada tahap ini adalah perumusan kriteria prioritas, instrumen skala 
prioritas dan panduan fasilitasi orang tua anak berkebutuhan khusus.  
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2.   Workshop Fasilitasi 
Workshop ini dilakukan kepada tiga pihak yang akan terlibat dalam 
pelaksanaan pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus, 
yaitu: 
a. Pendamping. Para pendamping orang tuan anak berkebutuhan khusus ini 
merupakan unsur orang tua yang bekerjasama dengan tim pelaksana dan 
Top Leader dalam proses penyusunan program serta fasilitasi pelaksanaan 
kegiatan. Pendamping ini bertugas membantu tim pelaksana dalam 
merekapitulasi usulan dan menyusun rancangan kegiatan menurut 
instrumen dan kriteria prioritas, memandu pelaksanaan kegiatan sesuai 
dengan panduan fasilitasi dan merekapitulasi hasil-hasil kegiatan. 
Pendamping ini berjumlah 3 orang yang terdiri  dari  unsur  perkumpulan 
inisiatif (1 orang), unsur pelaksana (1 orang)  dan  unsur  supervisor  (1 
orang).  
b. Tim pelaksana pendampingan spiritualitas anak berkebutuhan khusus. Tim 
pelaksana pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus 
merupakan gabungan dari seluruh unsur orang tua anak berkebutuhan 
khusus yang ada di YPAC Surakarta. Tim pelaksana pendampingan 
spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus ini terdiri dari 2 
kelompok yang masing-masing beranggotakan sekitar 10 orang. Setiap 
kelompok dipimpin oleh seorang koordinator dari mereka sendiri.  
c. Tim pelaksana pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus melaksanakan pendampingan secara fokus di tingkat grass road. 
 
3.   Fasilitasi Pendampingan spiritualitas  
Tahap fasilitasi ini dilakukan dalam dua bentuk kegiatan. Pertama. 
Pendampingan teknis penyusunan rancangan kegiatan yang dilakukan 
sebelum pelaksanaan pendampingan spiritualitas (pra-pendampingan 
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spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus). Pendampingan teknis 
dilakukan di YPAC Surakarta yang dimulai tanggal 1– 25 September  2015. 
Kedua. Fasilitasi pelaksanaan pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus dilakukan di YPAC dan gerilya ke tingkat grass road. 
 
4.   Keluaran Kegiatan 
a.   Persiapan 
Upaya pendampingan spiritualitas perlu dan penting untuk 
diprioritaskan. Karena kecerdasan spiritual nantinya akan menjadi modal 
utama bagi para orang tua untuk melakukan tugasnya sebagai sekolah 
awal dan pondasi utama bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Kegiatan 
ini  sifatnya peningkatan mutu ”sekolah awal” melalui serangkaian 
pertemuan dan diskusi baik formal maupun informal dengan para orang 
tua dan pimpinan serta para pelaksana membuahkan kesepahaman dan 
kesepakatan mengenai desain pelaksanaan pendampingan spiritualitas 
orang tua anak berkebutuhan khusus. Target utama tahapan upaya ini 
adalah adanya arah positif dalam rangka kerjasama yang adil dan 
berimbang antara kebijakan dari pimpinan dan pengelola mengenai 
signifikansi peningkatan mutu spiritualitas orang-orang yang terlibat 
langsung dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus.  
Perencanaan pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus melalui kriteria prioritas kegiatan. Selain itu, upaya 
untuk mempengaruhi prosesnya juga dilakukan dengan melakukan 
pendampingan teknis dan fasilitasi pendampingan spiritualitas. Untuk itu, 
perkumpulan inisiatif menyusun beberapa langkah panduan dalam bentuk 
cacatan sederhana fasilitasi pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus. Catatan ini menjadi pegangan untuk pendamping 
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dalam pelaksanaan pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta. 
 
b.   Forum Grup Diskusi Fasilitasi 
Tujuan utama dari forum grup diskusi fasilitasi adalah menyamakan 
persepsi di antara para pelaksana pendampingan spiritualitas orang tua 
anak berkebutuhan khusus mengenai substansi dan mekanisme 
pendampingan spiritualitas. Tujuannya adalah agar para peserta 
pendampingan dari unsur pelaksana pendampingan spiritualitas secara 
umum dapat memahami arah dalam proses pendampingan spiritualitas, 
termasuk penggunaan kriteria prioritas kegiatan dalam menyusun 
rancangan. Dengan demikian, unsur orang tua anak berkebutuhan khusus 
sudah dapat memahami tujuan dan target pendampingan serta dapat 
mengoperasional instrumen kriteria prioritas kegiatan melalui proses 
simulasi instrumen. 
Melalui kegiatan forum grup diskusi fasilitasi ini, proses komunikasi 
antara tim pelaksana pendampingan spiritualitas dengan orang tua anak 
berkebutuhan khusus mulai dijalin. Para pendamping bersama-sama 
menentukan jadwal pendampingan teknis di kelompoknya masing-masing. 
 
c.   Fasilitasi Pendampingan Spiritualitas  
Kegiatan fasilitasi pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh para pendamping bertujuan 
membantu pelaksanaan pendampingan spiritualitas dalam menyusun 
rancangan kegiatan berdasarkan kriteria prioritas kegiatan yang akan 
dijadikan bahan pembahasan dalam pendampingan spiritualitas orang tua 
anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kegiatan ini juga dimanfaatkan 
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untuk memberikan masukan dalam memfasilitasi pelaksanaan 
pendampingan spiritualitas.  
Agenda yang lebih besar dari tujuan-tujuan tersebut yang menjadi 
tanggung jawab para pendamping ini. Yaitu, memastikan tujuan utama 
pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus benar-
benar bisa tercapai baik dari aspek legal-prosedural, substansi dan 
partisipasi mereka. Usulan-usulan kegiatan yang penerima manfaatnya 
orang tua anak berkebutuhan khusus sangat kurang mampu di bidang 
agama (abangan) masuk dalam urutan prioritas.  
Dalam konteks usulan kegiatan ini ditemukan permasalahan 
mengenai jenis-jenis kegiatan yang direkap dari hasil laporan masing-
masing kelompok yang bertugas umumnya berasumsi bahwa, spiritualitas 
tidak membuat mereka keluar dari masalah yang selama ini dihadapi oleh 
mereka. Mereka juga beranggapan, selama ini majelis ta’lim kurang 
memberi solusi dan hanya ngeyem-ngeyemi, toh pada  akhirnya tidak 
mempengaruhi mereka adalam mendidik anak-anak mereka.  
Hal itulah ni kemudian menjadi catatan khusus tim pendamping 
bahwa, kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus jarang dilibatkan 
dalam forum tersebut. Padahal keterlibatan mereka dalam sebuah proses 
pendampingan spiritualitas ini sangat dibutuhkan. Namun demikian, 
upaya tim pendamping untuk memasukkan kelompok-kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus tersebut masuk ke dalam internal 
pendampingan spiritualitas ternyata tidaklah mudah. Hal itu disebabkan 
karena mereka menganggap bahwa kelompok-kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus hanyalah obyek kegiatan semata.  
Kondisi itu menjadi bukti bahwa selama ini pendampingan 
spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus belum melibatkan 
mereka secara partisipatif aktif. Menyikapi kondisi tersebut, para 
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pendamping melakukan koordinasi dengan beberapa kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus yang ada di wilayah YPAC Surakarta dan 
memastikan kehadiran mereka dengan memasukkannya ke dalam daftar 
pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus. 
Walhasil, meski tidak di semuanya, beberapa kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus yang direkomendasikan pendamping berhasil terlibat 
dalam pendampingan dan bahkan usulan-usulan kegiatan mereka masuk 
dalam kegiatan pendampingan. 
 
5.   Pendekatan dan Strategi  
a.   Karakteristik dan Inovasi Pendekatan 
Pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus 
semula dirancang sebagai salah satu pendekatan untuk membantu 
mengatasi kebutuhan akan peran agama yang begitu mendesak. Meskipun 
demikian, pendekatan yang dikembangkan pun juga harus memperhatikan 
manfaat jangka menengah dan jangka panjang.  
Pendekatan pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus mengkombinasikan aktifitas pembangunan kesadaran beragama, 
pengembangan karakter spiritual dan keswadayaan. Kegiatan-kegiatan 
program berupa kegiatan pembangunan cara berpikir dengan cara 
berupaya merubah cara berpikir orang tua anak berkebutuhan khusus 
Muslim, kesadaran menjalankan ibadah dan kesadaran pentingnya 
pendidikan agama dalam menghadapi kenyataan anak-anak mereka. 
Secara lebih rinci, karakteristik dan inovasi pendekatan adalah 
sebagai berikut:  
1. Keterlibatan orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim yang 
tergabung dalam majlis ta’lim sejak dari tahapan perencanaan 
kegiatan, untuk meningkatkan rasa memiliki dan kualitas hasil 
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kegiatan, evaluasi, pengembangan dan keberlangsungan kegiatan 
pendampingan. Media komunikasi yang sudah ada dapat digunakan 
sebagai proses pendampingan. Melalui potensi yang sudah ada pada 
mayoritas mereka dalam merespon kebutuhan ketika masa-masa krisis 
keagamaan di tingkat tertentu dan mengurangi ketergantungan pada 
lembaga-lembaga formal atau non formal.  
2. Jenis kegiatan pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus lebih selektif untuk mendukung kegiatan 
pendidikan berbasis softskill dan hardskill, sehingga tidak sebatas 
manfaat jangka pendek (mengatasi krisis kepercayaan orang tua anak 
berkebutuhan khusus Muslim terhadap pendidikan anak-anak mereka), 
tetapi juga untuk jangka panjang seperti mendukung peningkatan 
kegiatan orang tua anak berkebutuhan khusus, prestasi para anak 
berkebutuhan khusus dan dan perlindungan terhadap pendidikan dan 
kebutuhan agama. 
3. Kegiatan pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus didukung oleh pendampingan yang baik. Selain Tim 
Pendamping yang bertugas dalam memotivasi, memfasilitasi, 
pendampingan spiritualitas juga didukung oleh staf YPAC yang ikut 
mengarahkan desain dan perencanaan teknis, rekomendasi teknis dan 
pengawasan teknis kegiatan. 
4. Kegiatan pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan 
khusus dapat menjadi salah satu cara bagi pendidikan agama untuk 
membuktikan kemampuannya sebagai pendamping utama bagi orang 
tua, sehingga membuka peluang untuk bekerjasama dengan pihak lain. 
Selain itu, kegiatan pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus dapat menjadi sarana bagi para orang tua untuk 
belajar mengatasi masalah dengan potensi yang dimiliki bersama 
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struktur kultural wilayahnya. Melalui struktur kultural wilayah ini, 
masing-masing kelompok dapat secara bersama-sama dan saling 
menguji solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
 
b.   Urgensi Penggunaan Tim Pendamping  
Membantu orang tua anak berkebutuhan khusus untuk memperbaiki 
kondisi kehidupan agamanya memerlukan pendekatan yang tidak bisa 
terhadap kepentingan apapun. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah 
fokus pada permasalahan yang dihadapi, budaya dan kondisi kehidupan 
orang tua anak berkebutuhan khusus, harus dapat membantu penguatan 
kompetensi sosial para orang tua serta memiliki komitmen jangka panjang 
yang berkesinambungan.  
Tim pendampingan dari perguruan tinggi seringkali tidak jarang 
hanya memusatkan perhatian pada pengabdian yang terkait dengan bidang 
studi, serta hanya terlibat dalam jangka pendek tergantung pada kegiatan-
kegiatan yang memiliki muatan kepentingan individual, seperti skripsi, 
Kuliah Kerja Lapangan, Praktek Pengalaman Lapangan, penelitian dan 
pengabdian individual.  
 
6.   Strategi dan Proses 
a.   Kelompok Sasaran  
Kelompok sasaran dari keluarga anak berkebutuhan khusus. Data itu 
didasarkan pada data orang tua anak berkebutuhan khusus yang ada. 
Namun demikian, untuk membangkitkan motivasi dan antusiasme orang 
tua anak berkebutuhan khusus Muslim yang masuk ke dalam kriteria 
sasaran, tidak semua warga sasaran langsung terlibat dalam kegiatan 
pendampingan spiritualitas ini, tetapi dipilih orang-orang yang memiliki 
potensi dalam melaksanakan kegiatan.  
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b.   Diskusi Awal: Merancang Jenis Kegiatan 
Segala bentuk kegiatan yang akan dilangsungkan, sejak awal sudah 
didiskusikan dengan orang tua sasaran. Hal ini dilakukan agar pekerjaan 
pendampingan spiritualitas secara optimal dapat bermanfaat bagi orang 
tua anak berkebutuhan khusus Muslim. Kegiatan yang menyangkut 
kepentingan agama secara umum, dilakukan di lingkungan YPAC. Semua 
orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim diundang untuk menghadiri 
acara tersebut.  
Penyamaan visi antara pendamping, orang tua anak berkebutuhan 
khusus dan pengelola YPAC dirancang sebagai media untuk menjaring 
aspirasi bentuk program kerja. Program kerja tersebut bukan proposal 
kegiatan. Sehingga,  jenis kegiatan itu tidak melibatkan dukungan 
pendanaan dari orang tua anak berkebutuhan khusus, tetapi dapat 
menjelaskan bagaimana kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dan 
dimanfaatkan hasilnya secara optimal dan berkelanjutan. 
Perlu penyamaan persepsi antara pengelola, Tim Pendamping dan 
orang tua anak berkebutuhan khusus sasaran tentang apa yang menjadi 
tujuan dari kegiatan tersebut dan bagaimana indikator untuk mengukur 
pencapaian tujuan tersebut. Pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan 
pelaksanaan pendampingan.  
 
c.   Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi  
Kegiatan yang diusulkan berdasarkan hasil rancangan bersama 
antara pengelola dengan kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus 
Muslim atas pertimbangan kebutuhan dan kepentingan bagi orang tua 
anak berkebutuhan khusus. Perencanaan oleh pengelola diharapakan, 
dapat bermanfaat dan dapat dikembangkan secara bersama-sama. 
Barangkali tidak mudah menyakini adanya hasil-hasil maupun dampak 
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yang berarti dari pendekatan pendampingan spiritualitas oleh Tim 
Pendamping.  
Keberhasilan pendekatan tersebut tidak dapat hanya diukur dari 
penyelesaian sejumlah kasus atau keluhan yang teratasi, tetapi juga adanya 
ikatan emosional antara kelompok-kelompok orang tua anak berkebutuhan 
khusus dengan lainnya dan hubungan erat antara mereka dengan 
Penciptanya. Pengamatan kami serta hasil-hasil monitoring dan evaluasi 
yang dilakukan secara partisipatif menunjukkan bahwa mayoritas sasaran 
pendampingan mengalami dan mengakui adanya efektifitas dan perbaikan 
yang berarti dalam progam pendampingan spiritualitas ini. 
Kelompok-kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus mengakui 
kemamfaatan dari strategi yang diterapkan. Sebagai contoh, mereka 
menilai bahwa program pendampingan spiritualitas telah memberikan 
kontribusi berarti terhadap perbaikan krisis spiritualitas. Kami telah 
melakukan beberapa studi kasus ke beberapa warga YPAC Surakarta, 
ternyata, program pendampingan spiritualitas cukup berarti bagi orang tua 
anak berkebutuhan khusus Muslim, tidak saja dalam hal membantu 
memecahkan masalah krisis spiritualitas sesaat, tetapi juga 
memberdayakan potensi sumber daya manusia yang berupa kepercayaan 
diri dalam bingkai yang lebih “lurus”. 
Setelah dilakukan proses negosiasi antara Tim Pelaksana 
pendampingan spiritualitas dengan kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus sasaran, disepakati bahwa kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus sasaran terdiri dari para orang tua yang 
dikelompokkan berdasarkan pada perannya masing-masing. 
 
 
 
22 
 
F.  Tantangan Kesinambungan 
Berikut ini kami kemukakan beberapa faktor keberhasilan program 
pendampingan spiritualitas di YPAC Surakarta. Strategi difokuskan kepada 
pemanfaatan potensi orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim untuk 
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh mereka sendiri. Program ini 
memiliki manfaat signifikan yang terbaca oleh orang tua anak berkebutuhan 
khusus Muslim. Transparansi dan pengambilan keputusan secara partisipatif 
dalam setiap tahapan proses pendampingan oleh Tim Pendamping ikut memandu 
laju perubahan yang progresif sebagaimana yang diharapkan. 
Program pendampingan spiritualitas di YPAC Surakarta adalah elemen 
penting bagi permasalahan spiritual yang ada di sana. Akan tetapi, program itu 
bukan satu-satunya strategi jitu dalam menangani problem krisis spiritualitas 
orang tua anak berkebutuhan khusus. Meskipun demikian, program ini masih 
rentan bagi orang tua berikutnya. Oleh sebab itu, fokus program dititikberatkan 
pada kualitas, agar mereka dapat memiliki nilai tambah dan pada gilirannya akan 
dapat melanggengkan eksistensi dan keseimbangan antara pendidikan formal 
dengan pendidikan non-formal. 
Sehubungan dengan fokus program tersebut, Tim Pendampingan spiritualitas 
telah melakukan beberapa upaya realisasi program lain, yaitu reorientasi pada 
konten pendampingan. Strategi dan metodologi yang diterapkan merupakan hasil 
dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh menuju ke arah kompetisi atau uji 
kompetensi di lapangan.  
Pengalaman Fasilitasi Pendampingan Spiritualitas dalam rangka penanganan 
problem keagamaan YPAC Surakarta dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Aspek/Kriteria Deskripisi 
Judul Inisiatif Pendampingan spiritualitas bagi keluarga anak berkebutuhan 
khusus di Wilayah YPAC Surakarta 
Komponen Dukungan penanganan problem minat keluarga anak 
berkebutuhan khusus, fasilitasi kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus Muslim menjadi kelompok peduli anak 
berkebutuhan khusus. 
Lokasi YPAC Surakarta 
Kelompok 
Sasaran 
Keluarga Muslim yang mempunyai anak di YPAC 
Periode 2015 
Latar 
Belakang 
Orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim YPAC Surakarta 
sebenarnya memiliki potensi signifikan untuk menerima 
mereka sebagaimana anak-anak lainnya. Oleh karena itu, perlu 
ada manajemen sumber daya manusia SDM (khususnya orang 
tua anak berkebutuhan khusus Muslim) yang lebih berkualitas, 
agar kebutuhan spiritualitas bagi keluarga Muslim di wilayah 
ini dapat terpenuhi.  
Strategi  Pengkajian potensi dan peluang secara partisipatif 
(Participatory Assessment of Competitive Advantages). 
 Mengoptimalkan pemanfaatan keluarga Muslim dan budaya 
rasa memiliki serta gotong royong (modal sosial) melalui 
skema pendampingan. 
 Peningkatan kompetensi, orientasi konten spiritualitas para 
keluarga. 
 Mengembangkan model pendekatan keagamaan berbasis 
kesamaan hak.  
Hasil yang  Terbentuk kelompok orang tua peduli anak berkebutuhan 
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telah dicapai khusus. 
 Fasilitasi yang diberikan Tim Pendamping telah menjadi 
salah satu dasar pemberian dukungan moral.  
 Kualitas output diakui telah ada peningkatan. 
 Kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus dapat 
merasakan manfaat langsung pendampingan. 
Tantangan  Kebutuhan spiritualitas bagi keluarga anak berkebutuhan 
khusus belum sempurna karena keterbatasan pengetahuan 
para orang tua terhadap agama. Akibatnya, anak sebagai 
penerima manfaat, kurang mendapat ”layanan” seperti yang 
diharapkan. 
 Kualitas spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus 
sulit diberikan verbal, karena mereka lebih melihat fakta dan 
jalur formalitas yang sangat ”realistis”. 
 Secara bertahap kelompok orang tua anak berkebutuhan 
khusus berencana mengatasi kesulitan tersebut, namun untuk 
percepatannya perlu dukungan dari semua pihak. 
 Tambahan dukungan moril dari lingkungan dan sosial secara 
umum sangat diharapkan.  
 
Pendampingan spiritualitas untuk penanggulangan krisis spiritual di 
kalangan orang tua anak berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta merupakan 
suatu keharusan. Partisipasi orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim sebagai 
sasaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting. Sosialisai kegiatan ini 
memang membutuhkan kerjasama multipihak dan wadah interaksi yang dinamis 
serta berorientasi kepada perbaikan kondisi spiritual orang tua anak berkebutuhan 
khusus. Oleh karena itu, dibutuhkan lingkungan yang kondusif dan dukungan 
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yang relevan, sejalan dengan perubahan orientasi dari pendidikan umum secara 
murni ke kondisi kehidupan secara menyeluruh. 
Kegiatan dan pemilihan materi yang tepat akan berdampak pada respon 
positif, sehingga pada gilirannya dapat menudukung substansi solusi yang 
diharapkan. Karena anak merupakan aset umat dan bangsa, maka komitmen orang 
tua anak berkebutuhan khusus diharapkan benar-benar mampu menyangga 
ekisistensi anak-anak mereka sendiri.  
Dengan model pengelolaan semacam ini pengelola YPAC akan semakin 
terpacu untuk mengelola anak berkebutuhan khusus dan memiliki semangat yang 
baru. Apabila kondisi semacam ini tetap terjaga dan bahkan semakin kondusif, 
maka tidak mustahil akan berdampak pada berkembangnya model pendekatan 
spiritualitas dari kebutuhan “sampingan” menjadi kebutuhan “utama”.  
Peningkatan kualitas interaksi antara pihak-pihak terkait dalam hubungan 
struktur orang tua anak berkebutuhan khusus dengan potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing, dengan demikian membutuhkan pendekatan yang mampu 
mendorong sinergi  pemanfaatan peluang-peluang yang tersedia secara 
berkelanjutan. Karena itu, pertimbangannya adalah potensi utama untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas spiritual bagi anak-anak keluarga Muslim 
terletak pada peningkatan kreatifitas dan kontinuitasnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, beberapa aspek berikut perlu 
diperhatikan secara khusus: 
1. Tantangan teknologi dan globalisasi. Diperlukan adanya perubahan radikal 
peranan orang tua anak berkebutuhan khusus dan kebijakan yang lunak serta 
konsisten sebagai fasilitator untuk mengembangkan potensi, daya tahan dan 
daya kompetitif anak-anak berkebutuhan khusus mereka yang pada 
hakikatnya adalah anak-anak kita. 
2. Mengembangkan daya kreativitas ke arah kreativitas yang memiliki nilai 
kompetitif dan  efisien.  
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3. Mempersiapkan generasi yang berkualitas sesuai potensi anak-anak 
berkebutuhan khusus. 
4. Peningkatan kreativitas anak berkebutuhan khusus bukan semata di arahkan 
agar anak dapat bekerja setelah  lulus sekolah.  
5. Perhatian orang tua anak berkebutuhan khusus secara simultan harus mampu 
mendukung pola interaksi anak dengan lingkungan terdekat dan lingkungan 
sosialnya.  
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BAB II 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pendampingan spiritualitas meruapakan pemberdayaan orang tua anak 
berkebutuhan khusus dalam sebuah proses perubahan yang menuju ke arah 
kemandirian-spiritual. Oleh karena itu, esensi dari pemberdayaan ini  adalah 
menempatkan posisi mereka sebagai pusat perhatian. Dalam konteks ini, orang tua 
anak berkebutuhan khusus adalah subyek bagi dirinya sendiri. Orang tua anak 
berkebutuhan khusus dan segala macam hasil kreasinya terhadap dunia ini adalah 
bentuk eksistensi yang aktif progresif. Karena unsur progresivitas ini, upaya 
pemberdayaan memerlukan kesabaran dan kesinambungan serta memakan waktu 
yang sangat lama. 
Mengigat masa kerja pendampingan yang tidak terlalu lama, tim pendamping 
berusaha menyesuaikan kegiatan pendampingan dengan mempertimbangan 
kebutuhan dan kecenderungan kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus.  
Tabel di bawah ini menyebutkan kegiatan yang dilakukan tim pendamping 
selama masa kerja pendampingan:  
 
No Uraian Kegiatan Pendampingan  
Uraian Kegiatan Pendampingan 
yang dilaksanakan Pendamping 
1. Pendampingan spiritualitas orang tua anak 
berkebutuhan khusus 
Pendampingan spiritualitas 
2. Pendamping sebagai narasumber dalam 
kegiatan (Fasilitator) 
Pendamping sebagai nara-
sumber dalam pelatihan 
3. Iventarisasi dan Identifikasi Inventarisasi dan Identifikasi  
ulang. 
4.  Pembentukan kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus Peduli Anak 
Pembentukan kelompok kecil  
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berkebutuhan khusus 
5. Pembinaan aktivitas kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus  
Pembinaan aktifitas kelompok 
6. Pemberdayaan kelompok orang tua anak 
berkebutuhan khusus  
Pemberdayaan kelompok 
7. Pengembangan kemampuan pengelolaan 
anak berkebutuhan khusus 
Mengarahkan fokus  
pengembangan karakter 
8. Pengembangan Kemitraan antar orang tua 
anak berkebutuhan khusus 
Membukan akses kerja sama 
dengan pihak-pihak terpilih 
 
Pembahasan laporan dibatasi pada kegiatan yang telah dilakukan oleh pendamping 
selama masa pendampingan yang tercantum pada tabel di atas. 
 
A. Pendampingan spiritualitas 
Dalam hal ini, pendamping bersama-sama dengan instansi teknis terkait 
(YPAC) dan yang lainnya melakukan pendampingan spiritualitas rencana 
kegiatan pendampingan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi respon 
orang tua anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kegiatan ini juga dilakukan untuk 
merancang kegiatan yang tepat bagi problem yang sedang dihadapi.  
 
B. Pendamping Sebagai Narasumber Dalam Pelatihan. 
Pada kegiatan pendampingan, pendamping telah berusaha untuk berperan 
aktif sebagai narasumber dengan tema-tema seputar: ”Problem Spiritualitas 
Keluarga Anak Berkebutuhan Khusus,  “Pentingnya Pendidikan Agama bagi 
Anak-anak berkebutuhan khusus”, “Manajemen Konseling Spiritual Berbasis 
Komunitas”, “Manajemen pengembangan potensi akan berkebutuhan khusus”, “ 
manajemen tindak lanjut pengembangan potensi anak berkebutuhan khusus”.  
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Dalam usaha penyampaian sejumlah materi itu, tim pendamping berupaya 
menjelaskan pentingnya kekuatan spiritualitas bagi orang tua anak-anak 
berkebutuhan khusus dengan sejelas-jelasnya, apa yang diperlukan mereka untuk 
merubah perilaku dan cara berpikir tentang substansi penciptaan dan 
komitmennya terhadap agama dan peciptaan.  
 
C. Inventarisasi dan Identifikasi Ulang 
Inventarisasi dan identifikasi ulang bertujuan untuk memahami dan 
mengenal potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh orang tua anak 
berkebutuhan khusus dan sekaligus mendorong mereka agar mau memiliki 
kemuaan untuk merumuskan agenda-agenda penting dalam mengembangkan 
potensi diri. 
 
D. Pembentukan Kelompok 
Dalam Wilayah Kerja Pendampingan, Tim Pendamping berhasil 
membentuk kelompok orang tua peduli anak berkebutuhan khusus di YPAC 
Surakarta. Pembentukan ini diarahkan  sebagai wahana untuk berpartisipasi aktif 
dalam rekonstruksi dan pendampingan anak berkebutuhan khusus.  
 
E. Dinamik Grup Kelompok 
Kegiatan pendampingan spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus di 
YPAC Surakarta merupakan hasil pendampingan yang bertujuan untuk membantu 
memperkuat potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus Muslim. Berbagai macam masukan maupun 
pembukaan akses menuju berbagai alternatif atau model pendekatan sangat 
membantu kegiatan ini. Penguatan yang dimaksud di sini adalah penguatan pada 
modal manusia (SDM) dan dukungan moril secara terstruktur.  
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F. Pemberdayaan Kelompok. 
Pemberdayaan orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim diarahkan agar 
mempunyai kekuatan untuk menghadapi realitasnya dan juga menciptakan 
genarasi spiritual. Tetapi untuk mewujudkan keberdayaan pada saat ini yang bisa 
dilakukan pendamping adalah membantu dan memberikan gambaran kelompok 
untuk berpijak spiritualitas dalam rangka pemanfaatan peluang serta mengenai 
potensi sumber daya yang dimiliki serta mewujudkan kapasitas individual, nilai 
bersama, kapasitas organisasi, serta lingkungan makro yang kondusif bisa dicapai. 
 
G. Pengembangan Kemampuan  
Masalah pengelolaan anak berkebutuhan khusus adalah suatu hal yang 
dilematis bagi kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim di YPAC 
Surakarta. Secara swadaya dapat dilakukan tetapi dalam kapasitas yang sangat 
parsialistik (kecil atau lemah). Pada situasi seperti ini, realisasi kompetensi 
mutlak diperlukan untuk pengembangan diri orang tua juga anak-anak mereka. 
Dengan kenyataan itu, maka pengembangan kemampuan lebih menitikberatkan 
pada solusi tindak lanjut dari potensi-potensi  apa yang mereka miliki.  
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BAB III 
INTEGRITAS PENDIDIKAN AGAMA 
 
 
Integritas spiritual dalam membangun jati diri kehidupan nampaknya tidak 
dapat dipandang sebelah mata. Kebutuhan orang tua anak berkebutuhan khusus akan 
anak-anak mereka sebagai generasi yang handal yang memiliki integritas pendidikan 
agama mengalami titik klimak yang sangat memprihatinkan. Mayoritas orang tua 
menuntut anaknya ikut berlomba dengan anak-anak lain.   
Para orang tua sering kali hanya mengejar hal-ahal yang bersifat materialistis 
seperti memiliki keterampilan hidup dan kemandiriannya sendiri. Tetapi mereka lupa, 
bahwa aspek hidup dan segala yang ada telah ada yang mengaturnyam, yaitu Tuhan. 
Kondisi tersebut perlu segera disikapi dengan seefektif dan seefisien mungkin. 
Sebagai suatu model untuk meningkatkan kualitas dan mempesiapkan generasi 
bangsa yang handal, maka keterampilan orang tua harus juga dipersiapkan secara 
holistik dan komprehensif.  
Akan tetapi faktanya, banyak orantua anak berkebutuhan khusus saat ini, masih 
jauh api dari panggang. Pertama, masih lemahnya sentuhan spiritualitas dalam satuan 
unit manajemen. Kedua, orang tua anak seakan hidup sendirian, tidak ada orang, 
komunitas dan organisasi yang siap mendukung mereka, kecuali dalam batas-batas 
formalistis. Hal ini menambah rendahnya apresiasi keluarga dan orang-orang terdekat 
terhadap orang tua anak berkebutuhan khusus dalam mengembangkan potensi diri.  
Ketiga, lemahnya kualitas orang tua dalam mengimplementasikan karakter 
spiritual bagi anak-anak mereka. Keempat, tidak adanya jaringan informasi antara 
orang tua anak berkebutuhan khusus dan jaringan pendampingan spiritualitas yang 
memihak kepada pendidikan agama.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sekurang-kurangnya dapat dilakukan 
dua hal. Pertama, penguatan institusi orang tua anak berkebutuhan khusus dan 
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peningkatan kapasitas mereka dalam hal pengembangan prestasi. Kedua, 
pengembangan pendampingan spiritualitas, baik dalam wilayah YPAC Surakarta 
maupun di luar wilayahnya. Pendampingan oleh Tim Pendamping, dalam kanteks 
penguatan kelembagaan atau komunitas orang tua anak berkebutuhan khusus 
selanjutnya mulai dirancang bentuk kegiatan pengawalan yang secara garis besar  
disampaikan sebagai berikut:  
A. Konsolidasi  Pelaksana Program 
Karena program ini akan dilaksanakan secara madiri oleh orang tua anak 
berkebutuhan khusus sasaran, maka kegiatan ini diawali dengan penegasan peran 
antar masing-masing pihak dengan menyepakati uraian tugas dan kewenangan, 
serta arah dan tahapan program dari masing-masing pihak.  Pendamping 
memfasilitasi adanya penyelenggaraan kegiatan sekaligus sebagai narasumber.  
1. Pendampingan Spiritualitas  
Pendamping spiritualitas orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim 
YPAC Surakarta mengorganisir diri dalam satuan kelompok yang disebut 
Kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus peduli anak berkebutuhan 
khusus. Keanggotaannya terdiri dari orang tua atau keluarga anak berkebutuhan 
khusus yang memiliki anak di YPAC Surakarta dan beragama Islam. Mereka 
membentuk diri berdasarkan satuan wilayah administrasi dengan pertemuan 
rutin anggota.  
Pertemuan kelompok  berfungsi  sebagai wadah tukar pengalaman, 
pemecahan masalah, tukar informasi dan pembelajaran, serta pengambilan 
keputusan bersama. Pendamping lapang hadir dan terlibat memfasilitasi 
penajaman topik-topik yang dibahas, serta mendorong daya kritis anggota 
dalam menganalisis dan menyikapi masalah yang dihadapi oleh orang tua anak 
berkebutuhan khusus, utamanya yang berkaitan minat para orang tua dalam 
peningkatan spiritual. Sisi lain dari pendampingan yang telah dilakukan adalah 
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mendorong terjadinya alih  proses kesadaran perbaikan kualitas spiritualitas 
kepada kelurga Muslim di wilayah YPAC Surakarta.  
2. Fasilitasi Internal Kelompok 
Fasilitasi internal kelompok dilakukan dengan melakukan asistensi 
pengurus dalam tiga hal, yaitu pembenahan informasi kelompok, pengelolaan 
pertemuan kelompok dan perbaikan mekanisme  pengambilan keputusan 
organisasi kelompok. Hasil yang diperoleh berupa jelasnya pemilahan antara 
administrasi organisasi dan administrasi substansi kegiatan kelompok, 
tegasnya struktur dan personalia pengurus kelompok dan  adanya pembagian 
kerja yang jelas antar pengurus di unit manajemen.  
3. Fasilitasi Manajemen Plan 
Fasilitasi manajemen plan dilakukan melalui pendampingan pengurus 
dan pertemuan  kelompok. Fasilitasi ini meliputi pemetaan dan pertimbangan 
pengembangan potensi calon peserta didik masing-masing anggota keluarga 
Muslim. 
4. Analisa Partisipatif   
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui potensi para calon peserta 
pendampingan. Hasilnya adalah tersedianya peta data jumlah peserta 
pendampingan yang memungkinkan untuk mengikuti program peningkatan 
kualitas spiritual orang tua anak berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta 
bersama-sama dengan tim pendamping.  
Dari analisa partisipatif ini dapat dipetakan potensi peserta 
pendampingan sebagai berikut: 
a. potensi soft skill spiritualitas yang bertumpu pada kemampuan 
individual 
b. potensi soft skill yang bertumpu pada kemampuan tim work sesama 
anak berkebutuhan khusus 
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c. potensi soft skill yang bertumpu pada kemampuan bekerja sama 
dengan anak anak sebaya lainnya (inklusif).  
 
B. Pelajaran Dipetik 
Pendampingan orang tua anak berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta 
melalui kelompok-kelompok orang tua anak berkebutuhan khusus Muslim yang 
ada di wilayah itu, dapat mendorong munculnya praktek keagamaan melalui 
peningkatan kualitas spiritualitas. Meskipun terdapat keterbatasan orang tua 
secara substantif dan kemampuan terhadap akses sumberdaya, namun 
pelaksanaan pendampingan spiritualitas orantua anak berkebutuhan khusus di 
YPAC sudah berjalan cukup baik.  
Perkembangan spiritual anak berkebutuhan khusus yang berangsur-angsur 
mengalami progresifitas di YPAC Surakarta menunjukkan dampak sosial budaya 
yang baik. Hal ini, ditandai dengan  kemapanan psikologis orang tua secara lahir 
dan batin. Selain itu, orientasi orang tua terhadap anak-anak mereka mulai 
bergeser. Dari harapan materialistik kepada harapan yang holistik transendental.  
Dari proses pendampingan, maka fungsi keberadaan kelompok orang tua 
anak berkebutuhan khusus Muslim sebagai garda depan dalam mengorganisir diri 
dan komunitasnya ke arah yang komprehensif. Munculnya Forum Peduli Anak 
Berkebutuhan Khusus sebagai penjaga soliditas antara warga keluarga muslim 
merupakan modal spiritual dan sosial sekaligus untuk mengawal dan menangani 
anak-anak berkebutuhan khusus dengan model baru.  
Demikian laporan ini sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan 
pendampingan spiritual orang tua anak berkebutuhan khusus di YPAC Surakarta 
Jawa Tengah. Memang disadari penyadaran umat sangat sulit dan membutuhkan 
waktu yang ekstra, tetapi dampak ke depan sangat berarti bagi pelayanan umat itu 
sendiri. Semoga Bermanfaat. 
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BAB IV 
KESIMPULAN  DAN  SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Perkembangan paradigma baru dalam peningkatan kualitas spiritual sebagai 
suatu sistem penanganan orang tua anak berkebutuhan khsus diarahkan untuk 
meningkatkan akomodasi kepentingan dan partisipasi orang tua anak 
berkebutuhan khusus. Upaya ini dirasakan sebagai solusi terbaik, namun dalam 
pelaksanannya belum optimum.  
Sebaliknya, semangat eksploitasi dalam pendayagunaan SDM (orang tua 
wali), tidak jarang masih ditemukan dalam program-program pelatihan jangka 
pendek seperti yang selama ini telah dilakukan. Akibatnya peningkatan kesadaran 
keagamaan belum tercapai. Bahkan pengembangan potensi spiritualitas anak 
berkebutuhan khusus itu masih terabaikan. Dengan demikian program-program 
itu, akan lebih progresif bila berada dalam kerangka pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainable development) menujur transformasi sosial ekonomi 
masyarakat pada umumnya dan secara khusus orang tua anak berkebutuhan 
khusus. 
Pada pelaksanaan sistem pendampingan ini memang masih belum mencapai 
hasil yang diharapkan, karena menyangkut kesiapan orang tua anak berkebutuhan 
khusus itu sendiri. Sampai saat ini orang tua anak berkebutuhan khusus masih 
menganggap atau terpaku dengan sistem kepasrahan kepada pengelola atau 
yayasan.  
Pemahaman orang tua anak berkebutuhan khusus ini tidak bisa kita salahkan 
sepenuhnya, karena pemahaman orang tua anak berkebutuhan khusus akan sistem 
ini belum optimal. Terkait dengan pemberdayaan kelompok yang dalam hal ini 
penumbuhan kelompok sebagai wadah dan sarana koordinasi umat perlu 
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dikembangkan lagi secara optimal.  Karena pengalaman pengembangan model 
masa lalu tidak menggembirakan sehingga mengurangi minat umat untuk 
bergabung dalam komunitas spiritualitas. 
B. Saran 
Untuk pencapaian partisipasi optimal orang tua anak berkebutuhan khusus 
secara nyata perlu adanya upaya-upaya konkrit sebagai berikut: pertama, 
penetapan kerangka baru dalam pengorganisasian dan wadah silaturrahim yang 
berkelanjutan.  
Kedua, penetapan kurikulum tematik  sebagai guiding bagi pelaksanaan 
program tindak lanjut. Ketiga, pembentukan tim pengawas  yang terdiri dari 
pihak YPAC, pengurus orang tua dan  tim ahli yang bekerja sebagai supervisor  
sejak pelaksanaan awal, program dan program tindak lanjutnya.      
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